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ABSTRAK

Perkembangan media sosial, khususnya platform TikTok, telah melahirkan
fenomena standardisasi rumah tangga ideal yang direpresentasikan melalui konten
visual mengenai relasi suami istri, pembagian peran, pola pengasuhan anak, serta
gaya hidup keluarga. Representasi tersebut membentuk konstruksi sosial baru yang
memengaruhi cara keluarga generasi milenial memaknai konsep rumah tangga
ideal. Di satu sisi, standar yang ditampilkan kerap dipersepsikan sebagai referensi
positif dan inspiratif, namun di sisi lain berpotensi menimbulkan tekanan psikologis
serta ketidaksesuaian dengan realitas kehidupan rumah tangga yang beragam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif, yang menggunakan pendekatan normatif melalui teori maslahah Al-
Ghazali dan pendekatan sosiologis melalui teori strukturasi Anthony Giddens. Data
diperoleh melalui wawancara dengan pasangan suami istri generasi milenial di
Kapanewon Depok, Sleman, observasi terhadap konten TikTok yang
merepresentasikan rumah tangga ideal, serta dokumentasi pendukung. Pendekatan
normatif digunakan untuk menilai kesesuaian fenomena standardisasi tersebut
dengan tujuan syariat Islam (maqasid asy-syari‘ah), sementara pendekatan
sosiologis digunakan untuk memahami proses terbentuknya standar rumah tangga
ideal melalui relasi antara struktur media sosial dan tindakan pasangan sebagai agen
sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa standar rumah tangga ideal yang ditampilkan
dalam konten TikTok umumnya dikualifikasikan dalam bentuk visualisasi
keharmonisan pasangan, pembagian peran yang tampak seimbang, pola
pengasuhan yang tertata, serta gaya hidup keluarga yang estetis dan produktif.
Proses standardisasi terbentuk melalui paparan konten yang berulang, normalisasi
visual, dan internalisasi terbatas oleh pasangan suami istri, yang kemudian
dinegosiasikan dengan kondisi riil rumah tangga masing-masing. Berdasarkan
analisis teori masl/ahah, standardisasi rumah tangga ideal dalam platform TikTok
tidak termasuk dalam kategori maslahah daruriyyah, melainkan lebih tepat
dipahami sebagai maslahah hajiyyah dan tahsiniyyah yang bersifat pelengkap dan
penyempurna. Standardisasi tersebut dapat bernilai maslahat apabila disikapi secara
selektif dan proporsional, namun berpotensi menimbulkan mafsadah apabila
dijadikan tolok ukur utama yang mengabaikan kondisi, kemampuan, dan tujuan
esensial rumah tangga dalam perspektif syariat Islam.

Kata Kunci: TikTok, rumah tangga ideal, keluarga milenial, teori mas/ahah.



ABSTRACT

The development of social media, particularly the TikTok platform, has generated
the phenomenon of ideal household standardization through visual content
portraying marital relationships, division of roles, parenting patterns, and family
lifestyles. These representations construct new social meanings that influence how
millennial families perceive the concept of an ideal household. While such
standards are often viewed as positive and inspirational references, they may also
create psychological pressure and inconsistencies with the diverse realities of
family life.

This study is a fieldresearch employing a qualitative approach, using a normative
perspective based on Al-Ghazali’s theory of maslahah and a sociological
perspective based on Anthony Giddens’ theory of structuration. Data were collected
through interviews with millennial married couples in Kapanewon Depok, Sleman,
observation of TikTok content related to ideal households, and supporting
documentation. The normative approach was applied to assess the alignment of the
standardization phenomenon with the objectives of Islamic law (magasid asy-
syari ‘ah), while the sociological approach was used to examine the process through
which ideal household standards are constructed through the interaction between
media structures and individual agency.

The findings indicate that TikTok’s ideal household standards are commonly
qualified through visual representations of marital harmony, balanced role
distribution, organized parenting practices, and aesthetically presented family
lifestyles. The standardization process occurs through repetitive content exposure,
normalization of visual narratives, and limited internalization by couples, which are
then negotiated with their actual household conditions. Based on mas/ahah analysis,
the standardization of ideal households on TikTok cannot be categorized as
maslahah daruriyyah, but rather as maslahah hajiyyah and tahsiniyyah that function
as complementary and enhancing elements. Such standards may generate benefits
when approached selectively and proportionally; however, they may lead to
matsadah when imposed rigidly and used as the primary benchmark for evaluating
household success, disregarding the essential objectives of marriage in Islamic law.

Keywords: TikTok, ideal household, millennial families, mas/ahah theory.
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) Ta’ T Te
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C Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ Kh Ka dan ha
> Dal D De
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3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
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P Waw We
° Ha’ Ha
i Hamzah Apostrof
S Ya’ Ye
Konsonan Rangkap Karena Syaddah
33./5&.7:; Ditulis Muta’addidah
538 Ditulis “Iddah
Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis “H”
2'&? Ditulis Hikmah
'2&_9 Ditulis ‘lllah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti: salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikhendakii lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “H”

AINT&IS

Ditulis Karamah al-‘Auliya’




3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis “T” atau “H”

Ll 465 Ditulis Zakah al-Fitr
Vokal Pendek
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J.
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Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maslahah merupakan konsep yang senantiasa dijadikan sebagai pertimbangan
utama dalam menyelesaikan masalah-masalah hukum Islam termasuk dalam
aspek rumah tangga. Kajian mengenai maslahah berlandaskan pada konsep
magqasid asy-syari’ah, yang menegaskan bahwa hukum Islam ditetapkan
bertujuan untuk mewujudkan serta menjaga kemaslahatan bagi umat manusia,
baik di dunia maupun di akhirat. Para ulama sepakat mengenai prinsip ini dan
merumuskan sebuah kaidah yang cukup masyhur, yakni di mana terdapat
maslahah, di situ pula terdapat hukum Allah. Menurut Al-Gazali, “maslahah
sendiri mencakup lima aspek utama magqasid asy-syari’ah’, yaitu menjaga
keutuhan agama, melindungi jiwa, memelihara akal, menjaga keberlangsungan
keturunan, serta melindungi harta.!

Era digital saat ini, tersedia ruang yang luas untuk berinteraksi,
berkomunikasi, memberikan dukungan sosial, serta berbagi pengetahuan
melalui platform sosial media bagi setiap penggunanya.” Salah satu platform
media sosial yang tengah marak digunakan saat ini ialah “TikTok.”
Meningkatnya penggunaan TikTok sebagai sarana berbagi konten telah

menciptakan ruang baru bagi masyarakat untuk menampilkan berbagai sisi

! Yasin Yusuf Abdillah, “Perjanjian Perkawinan Sebagai Upaya Membentuk Keluarga
Bahagia,” Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 10, No. 2 (2017), hlm. 169 — 171.

2 Theresia Intan dan Febriyan Tiananda, “Gaya Hidup dalam Media Sosial,” Lontaur:
Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 7, No. 1 (2019), hlm. 48.



kehidupan, termasuk dinamika dalam rumah tangga. Melalui format video
pendek yang mudah diakses menjadikannya platform yang digemari untuk
mengekspresikan dinamika rumah tangga, mulai dari berbagi cerita,
pengalaman, hingga berbagi momen kebahagiaan. Popularitas TikTok tersebut
memunculkan fenomena baru di mana kebahagiaan dalam rumah tangga mulai
dinilai berdasarkan ukuran standar yang dibentuk oleh perkembangan di media
sosial.?

Standar kebahagiaan keluarga yang dikostruksikan oleh TikTok kerap
kali didasarkan pada aspek visual dan estetika tertentu, seperti memiliki rumah
tangga yang penuh dengan keromantisan, hunian yang terlihat estetik, serta
gaya hidup yang dianggap ideal dalam komunitas daring. Konten yang
mendapatkan banyak perhatian cenderung berpotensi membentuk persepsi
bahwa rumah tangga yang ideal adalah yang sejalan dengan narasi yang
disajikan.*

Fenomena ini menarik untuk diteliti karena adanya kemungkinan
bahwa standar rumah tangga ideal yang terbentuk dari konten-konten tersebut
dapat mempengaruhi persepsi setiap keluarga terhadap menjalani kehidupan
berumah tangga. Standardisasi ini berpotensi menciptakan perbandingan yang
dapat berdampak positif maupun negatif terhadap keharmonisan rumah tangga.

Sebagian pasangan mungkin merasa termotivasi, akan tetapi sebagian lainnya

3 Khairin Nazmi dkk., “Keutuhan Harmoni Rumah Tangga Perspektif Hadis: Menghindari
Stigma Sosial di Aplikasi TikTok Sebagai Standar Kebahagiaan Keluarga,” Al Qalam: Jurnal llmiah
Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 19, No. 1, (Januari — Februari 2025), him. 359.

4 Ibid.



mungkin mengalami tekanan akibat ekspetasi yang terlalu tinggi yang dapat
menimbulkan pertentangan antara pasangan maupun anggota keluarga yang
lain.

Kapanewon Depok, Sleman, merupakan wilayah dengan angka
peristiwa nikah tertinggi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut
disebabkan letak yang strategis sebagai pusat pendidikan dan urbanisasi.®
Pasangan suami istri di daerah ini umumnya memiliki tingkat literasi digital
yang tinggi dan aktif dalam mengakses media sosial.” Terlebih dalam
penggunaan platform TikTok pada generasi milenial (kelahiran angkatan tahun
1980-2000) yang memang tercatat sebagai pengguna platform TikTok
terbanyak setelah generasi Z (kelahiran angkatan 2021-2010), dan merupakan
kelompok yang tengah mulai memasuki fase matang berkehidupan rumah
tangga.®

Melihat fenomena tersebut, penting adanya kajian mengenai

standardisasi rumah tangga oleh platform TikTok memengaruhi persepsi

keluarga generasi milenial di Kapanewon Depok, Sleman terhadap rumah

5 Lazarus Satya Priyambada dan Agnes Dwi Rahayu, “Pengaruh Aplikasi Tiktok Terhadap
Kesetiaan Dalam Perkawinan: Antara Hiburan dan Penghianatan,” Sabar: Jurnal Pendidikan Agama
Kristen dan Katolik, Vol. 2, No. 1 (2025), hlm. 72 —73.

¢ Wawancara dengan H. Abu Hanifah, S.Ag., M.S.I, Kepala KUA Kapanewon Depok,
Sleman, D. I. Yogyakarta.

7 Media Center Sembada, “KIM Depok Sleman Raih Juara Lomba Konten Media Sosial
Kominfo  DIY 2025”7, Media Center Kabupaten Sleman, (Oktober  2025),
https://mediacenter.slemankab.g0.id/2025/10/23/kim-depok-sleman-raih-juara-lomba-konten-
media-sosial-kominfo-diy-2025.

8 Ni Putu Chastiana Dian Sawitri, “Peran Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga
Terhadap Pembentukan Persepsi Remaja Akhir Mengenai Hubungan Pernikahan”, Skripsi:
Universitas Multimedia Nusantara Tangerang, (2023), hlm. 1.


https://mediacenter.slemankab.go.id/2025/10/23/kim-depok-sleman-raih-juara-lomba-konten-media-sosial-kominfo-diy-2025
https://mediacenter.slemankab.go.id/2025/10/23/kim-depok-sleman-raih-juara-lomba-konten-media-sosial-kominfo-diy-2025

tangga ideal. Peneliti ingin menganalisis begaimana standardisasi rumah

tangga ideal yang dibentuk oleh tren di platform TikTok mempengaruhi

keluarga generasi milenial di Kapanewon Depok melalui skripsi dengan judul

“Analisis Teori Maslahah terhadap Standardisasi Rumah Tangga Ideal dalam

Platform TikTok (Studi Keluarga Generasi Milenial Kapanwon Depok

Sleman)”. Melalui perspektif teori maslahah, penelitian ini mengkaji apakah

standar yang dikontruksikan platform TikTok benar-benar memberikan

maslahah (dampak positif) atau justru membawa mafsadah (dampak negatif).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi setiap rumah

tangga agar lebih bijak dalam menyikapi pengaruh media sosial terutama

dalam platform TikTok dan membangun rumah tangga yang selaras dengan
prinsip kesejahteraan Islam.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana standar rumah tangga ideal yang dibentuk dalam platform
TikTok?

2. Bagaimana proses terbentuknya standardisasi rumah tangga ideal yang
dikonstruksi dalam platform TikTok?

3. Bagaimana analisis teori mas/ahah terhadap standardisasi keluarga ideal
yang dibentuk oleh platform TikTok pada keluarga generasi milenial di
Kapanewon Depok, Sleman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan menarasikan standar rumah tangga yang
dibentuk dalam platform TikTok.

b. Mengidentifikasi bagimana narasi standardisasi rumah tangga yang
dikonstruksikan dalam platform TikTok membangun persepsi
keluarga generasi milenial di Kapaneon Depok, Sleman terhadap
rumah tangga ideal.

c. Menganalisis menggunakan teori maslahah terkait standardisasi
rumah tangga ideal yang terbentuk oleh tren dalam platform TikTok
terhadap keluarga generasi milenial di Kapanewon Depok, Sleman,
D.I. Yogyakarta.

Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang disebutkan di atas, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan sebuah kebaharuan dalam ilmu

pengetahuan dan juga manfaat serta teoritis maupun praktis. Adapun
manfaat kegunaan penelitian ini di antara lain:

a. Secara teoritis,

1) Menambah khazanah keilmuan dalam studi hukum Islam,
khususnya dalam konteks teori maslahah dan penerapannya

terhadap fenomena sosial kontemporer



2) Memberikan wawasan akademik tentang bagaimana konsep
maslahah dapat menjadi instrumen analisis terhadap fenomena
rumah tangga ideal yang berkembang dalam platform TikTok.

b. Secara praktis

1) Memberikan pemahaman bagi pasangan suami istri tentang
bagaimana menyikapi standar rumah tangga ideal dalam platform
TikTok secara bijak dan sesuai dengan prinsip-prinsip maslahah.

2) Menjadi referensi bagi praktisi hukum Islam, dan konselor
pernikahan dalam memahami pengaruh tren TikTok terhadap
konsep rumah tangga ideal.

3) Memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian hukum Islam
dalam menanggapi isu-isu keluarga yang berkembang di era
digital.

D. Telaah Pustaka
Kajian perpustakaan merupakan proses menyajikan refleksi terhadap literatur
atau penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan topik
yang diteliti. Telaah ini bertujuan sebagai landasan dalam merumuskan
kerangka teoretis serta untuk mengidentifikasi perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. Melalui penelusuran
terhadap karya ilmiah yang membahas tema “Analisis Teori Maslahahterhadap
Standardisasi Rumah Tangga Ideal dalam platform TikTok (Studi Keluarga
Generasi Milenial Kapanewon Depok, Sleman) ditemukan beberapa penelitian

yang relevan, di antaranya:



Pertama, artikel jurnal yang ditulis oleh Arif Sugitanata dengan judul
“Integrasi Teori Sistem Keluarga Murray Bowen dan Teori Maslahah terhadap
Dampak Multidimensi Lemah Syahwat bagi Keharmonisan Rumah Tangga”.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lemah syahwat memperburuk dinamika
keluarga dengan meningkatkan stres emosional, mengubah pola kekuasaan,
dan menyebabkan proyeksi negatif serta triangulasi dalam hubungan. Melalui
perspektif mas/ahah, disfungsi ereksi mengganggu kesejahteraan individu dan
keluarga, memerlukan pendekatan holistik yang mencakup perawatan medis
dan dukungan emosional, serta mengurangi stigma sosial. Pendekatan terapi
yang mencakup peningkatan diferensiasi diri, manajemen triangulasi, dan
komunikasi terbuka antara pasangan sangat penting untuk menjaga
keharmonisan keluarga. Integrasi perawatan medis yang komprehensif dan
dukungan dari keluarga serta komunitas diharapkan dapat membantu penderita
menghadapi kondisi ini dengan lebih baik dan tetap harmonis.” Persamaan dari
jurnal ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah berupa bahasan
mengenai teori maslahah. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi
penelitian dan objek yang dikaji, jurnal ini berfokus dampak multidimensi
lemah sahwat bagi keharmonisan rumah tangga, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan yaitu pada standardisasi rumah tangga ideal dalam platform

TikTok terhadap keluarga generasi milenial di Kapanewon Depok, Sleman.

° Arif Sugitanata, “Integrasi Teori Sistem Keluarga Murray Bowen dan Teori Maslahah
Terhadap Dampak Multidimensi Lemah Syahwat bagi Keharmonisan Keluarga”, Maddika: Journal
of Islamic Family Law, Vol. 5, No.1 (Juli 2024).



Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Indah Listyorini dan M. Khoirur
Rofiq dengan judul “Pelaksanaan Hadanah oleh Ibu Sebagai Single Parent
Akibat Perceraian Perspektif Maslahahi”. Adapun hasil penelitian ini adalah:
(1) ibu sebagai single parent di Kelurahan Tambakromo dapat melakukan
hadanah dengan baik dengan menjalankan peran dan fungsi sebagai kepala
rumah tangga yang bertanggung jawab terhadap biaya hidup pemeliharaan, dan
pengasuhan anak meski dalam pemenuhan ekonomi keluarga dilakukan
dengan kerja keras. (2) Hadanah yang dilakukan oleh ibu sebagai single parent
di Kelurahan Tambakromo telah memenuhi kemaslahatan keluarga terutama
kemaslahatan anak dengan terpeliharanya lima hal, yaitu: memelihara agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta.'!® Persamaan dari jurnal ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah berupa bahasan mengenai teori maslahah.
Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan objek yang dikaji.
Artikl jurnal ini berfokus pada pelaksanaan hadanah oleh ibu single parent
akibat perceraian, sedangkan penelitian yang dilakukan berfokus pada
standardisasi rumah tangga ideal dalam platform TikTok terhadap keluarga
generasi milenial di Kapanewon Depok, Sleman.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Raihan Fahrezi dengan judul “Urgensi
Kata'ah dalam Membangun Keluarga Maslahah (Studi pada Dosen dan Tenaga

Kependidikan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu)”. Hasil penelitian ini

10 Indah Listyorini dan Muhammad Khoirur Rofiq, “Pelaksanaan Hadanah Oleh Ibu
Sebagai Single Parent Akibat Perceraian Perspektif Maslahah,” Journal of Islamic Studies and
Humanities, Vol. 7, No. 1 (2022), hlm. 66-90, https://doi.org/10.21580/jish.v7i1.11588.



https://doi.org/10.21580/jish.v7i1.11588

menunjukkan bahwa diketahui sebagian besar informan menganggap kafa’ah
penting untuk membangun keluarga maslahah dan menunjukkan bahwa
sebagian besar keluarga telah memenuhi indikator kemaslahatan primer,
sekunder, dan tersier dalam membangun keluarga mas/ahah. Namun, beberapa
keluarga belum memenuhi indikator ketiga tersebut, tetapi mereka sudah
berupaya mewujudkan keluarga kedelapan yang maslahah dengan selalu
menjaga keharmonisan dan kebahagiaan keluarga. Maka dari itu, semua
informan telah memahami tentang kafa’ah pendidikan dan juga kafa’ah
penghasilan serta kafa’ah sangat penting dalam mewujudkan keluarga
maslahah. Kemaslahatan lebih mudah dicapai dalam keluarga yang setara, dan
tujuan tersebut sulit dicapai jika pasangan yang dipilih tidak se-kufr’!!
Persamaan dari skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan adalah berupa
bahasan mengenai teori mas/ahah. Sedangkan perbedaannya terletak pada
lokasi penelitian dan objek yang dikaji. Skripsi ini berfokus pada urgensi
kafa'ah, sedangkan penelitian yang dilakukan berfokus pada standardisasi
rumah tangga ideal dalam platform TikTok terhadap keluarga generasi milenial
di Kapanewon Depok, Sleman.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ilham Seftiaji dengan judul
“Kepemimpinan Keluarga Pasangan Usia Muda yang Tinggal Satu Atap
dengan Orang Tuanya Perspektif Maslahah (Studi di Kecamatan Karang Tinggi

Kabupaten Bengkulu Tengah”. Hasil penelitian ini menunjukan: (1)

' Fahrezi, Raihan, “Urgensi Kafa’ah dalam Membangun Keluarga Maslahah (Studi pada
Dosen dan Tenaga Kependidikan UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu)”, Skripsi: UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu (2024).
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kepemimpinan keluarga pasangan usia muda yang satu atap dengan orang tua
di Kecamatan Karang Tinggi menunjukkan bahwa kepemimpinan pasangan
usia muda yang tinggal bersama orang tua cenderung bersifat otoriter dan
paternalistik. Gaya kepemimpinan otoriter terlihat dari dominasi yang diambil
oleh orang tua, sementara pasangan muda cenderung pasif terutama dalam hal
keuangan, pengasuhan, dan wurusan rumah tangga. (2) Sedangkan
kepemimpinan keluarga pasangan usia muda yang tinggal satu atap dengan
orang tuanya perspektif mas/ahah, kepemimpinan otoriter dan paternalistik
pada pasangan usia muda cenderung menghambat kemandirian mereka,
terutama dalam aspek pengambilan keputusan. Meskipun orang tua bermaksud
melindungi, dominasi mereka mengurangi ruang bagi pasangan untuk
berkembang dan belajar memimpin keluarga secara mandiri. Untuk mencapai
kemaslahatan, diperlukan keseimbangan antara dukungan orang tua dan
pemberian ruang bagi pasangan muda untuk mengambil tanggung jawab, demi
menjaga kesejahteraan keluarga secara utuh.'? Persamaan dari skripsi ini
dengan penelitian yang dilakukan adalah berupa bahasan mengenai teori
maslahah. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan objek
yang dikaji. Skripsi ini berfokus kepemimpinan keluarga pasangan usia muda
yang tinggal satu atap dengan orang tuanya, sedangkan penelitian yang
dilakukan berfokus pada standarisasi rumah tangga ideal dalam platform

TikTok terhadap keluarga generasi milenial di Kapanewon Depok, Sleman.

12 Ilham Seftiaji, “Kepemimpinan Keluarga Pasangan Usia Muda yang Tinggal Satu Atap
dengan Orang Tuanya Perspktif Maslahah (Studi di Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu
Tengah”, Skripsi: UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu (2024).
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Kelima, Tesis yang ditulis oleh Hasnawati dengan judul “Implikasi
Pernikahan Dini terhadap Keutuhan Rumah Tangga di Desa Pasiang
Kabupaten Polman (Perspektif Teori Maslahah).” Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa: (1) Pola pernikahan dini di Desa Pasiang dari lima
informan, terdapat satu informan yang menikah dini dengan alasan
keterbatasan ekonomi keluarga dan satu diantaranya karena perjodohan,
sedangkan tiga diantaranya karena alasan melanggengkan hubungan.
Pernikahan dini yang terjadi, dua diantaranya menikah di KUA Kecamatan
Matakali, sehingga telah memperoleh buku nikah dan tiga diantaranya menikah
di rumah dan belum memperoleh buku nikah hingga saat ini. (2) Implikasi
pernikahan dini pada umumnya terdiri atas dua, dampak positifnya adalah
diperolehnya kemandirian seorang anak dalam menjalani kehidupan rumah
tangga dan terhindarnya dari pergaulan bebas yang dapat memicu timbulnya
hal-hal negatif, sedangkan implikasi negatif dari pernikahan dini yang dapat
ditemukan di Desa Pasiang adalah stigma dalam lingkungan sosial, memicu
pernikahan dini bagi generasi lainnya, berdampak pada pertengkaran-
pertengkaran yang menyebabkan keretakan rumah tangga dan keterbatasan
perekonomian dan biaya kebutuhan sehari-hari serta gangguan pada rahim
sehingga belum bisa memiliki keturunan. (3) Pernikahan dini di Desa Pasiang
Kab. Polman harus atas manfaat dunia dan akhirat, memelihara magasid asy-

syari’ah dan maslahah berdasarkan kehendak Allah. dengan demikian



E.
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keharmonisan dalam rumah tangga dapat diperoleh.!® Persamaan dari skripsi
ini dengan penelitian yang dilakukan adalah berupa bahasan mengenai teori
maslahah. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan objek
yang dikaji. Tesis ini berfokus implikasi pernikahan dini terhadap keutuhan
rumah tangga di desa Pasiang Kabupaten Polman, sedangkan penelitian yang
dilakukan berfokus pada standarisasi rumah tangga ideal dalam platform
TikTok terhadap keluarga generasi milenial di Kapanewon Depok, Sleman.
Kerangka Teoretik

Fenomena standardisasi rumah tangga ideal yang berkembang melalui
platform TikTok perlu dianalisis dengan menempatkan konsep mas/ahah
sebagai kerangka teoretik utama, mengingat rumah tangga dalam Islam tidak
hanya dipahami sebagai institusi sosial, tetapi juga sebagai ruang realisasi
tujuan-tujuan kemaslahatan. Selain itu, pendekatan sosiologis juga digunakan
untuk menjelaskan bagaimana media sosial berperan dalam membentuk
persepsi dan standar rumah tangga melalui proses paparan dan normalisasi
konten digital. Namun, pemaknaan akhir terhadap standar rumah tangga ideal
tersebut tetap berpijak pada teori mas/ahah, yaitu dengan menilai sejauh mana
standar yang dibentuk media membawa kemanfaatan atau kemudharatan bagi
kehidupan keluarga, serta kesesuaiannya dengan tujuan esensial rumah tangga
dalam perspektif syariat Islam.

1. Teori Maslahah

13 Hasnawati, “Implikasi Pernikahan Terhadap Keutuhan Rumah Tangga di Desa Pasiang

Kabupaten Polman (Perspektif Teori Maslahah)”, Tesis: Ahwal al-Syakhsiyyah TAIN Parepare
(2021).
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Dilihat dari sisi etimologis, kata mas/ahah berasal dari bahasa arab yang
merupakan bentuk masdar (kata keterangan) yang terbentuk dari £7 7/ (kata
kerja) saluha. Menurut bahasa asalnya, kata maslahah berasal dari tasrif
kata salaha, yasluhu, salahan yang berarti suatu yang positif, pantas, dan
memberi manfaat. Selain bentuk masdar, maslahah juga merupakan
bentuk mufrad (tunggal) dari bentuk jama’ (banyak) masalih. Kata
maslahah juga telah diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi maslahat,
begitu juga dengan kata manfaat dan faedah.'*

Secara terminologis, Al-Gazali (w. 505 H) mendefinisikan
maslahah sebagai suatu ekspresi untuk mencapai kemanfaatan dan
menyingkirkan suatu mafSadah atau kemudaratan.'> Maksud dari
kemanfaatan dari definisi tersebut merupakan realisasi dari magasid asy-
Syari’ah, yaitu: menjaga keutuhan agama (/7/z ad-din), melindungi jiwa
(hifz an-nafs), memelihara akal (hifz al-‘aql), menjaga keberlangsungan
keturunan (hifz an-nasl), serta melindungi harta (4ifz al-mal). Sedangkan
segala sesuatu yang bertentangan dengan lima aspek pokok tersebut

disebut mafsadah.'®

14 Zaenol Hasan, “Teori Maslahah dalam Ekonomi Islam (Fikih Muamalah),” Jurnal
Hukum AL Itmamiy: Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 4, No. 2 (2022), hlm. 67 — 68,
https://ejurnalgarnain.stisng.ac.id.

15 Nur Asiah, “Maslahah Menurut Konsep Imam Al-Ghazali,” Diktum: Jurnal Syariah dan
Hukum, Vol. 18, No. 1 (Juli 2020), hlm. 123 — 126.

16 Asmawi, “Konseptualisasi Teori Maslahah,” SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar’l,
Vol. 1, No. 2 (2017), hlm. 170.
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Kemaslahatan bersifat relatif dan temporal dalam realitas sosial.

Sesuatu yang dianggap maslahah bagi individu atau kelompok tertentu,

belum tentu dipandang mas/ahah atau bahkan dapat dianggap mudarat

bagi individu atau kelompok lainnya. Untuk menanggulangi persoalan

tersebut, perlu adanya kriteria atau prinsip-prinsip dasar dalam

merealisasikannya. Al-Gazali telah merumuskan beberapa prinsip dasar

maslahah, antara lain:

a.

b.

Maslahah harus sejalan dengan magqasid asy-syari’ah.

Maslahah tidak boleh bertentangan dengan nas syar’i.

Maslahah harus bersifat nyata (hagigiyyah), rasional dan tidak semu
(wahmiyyah).

Maslahah harus kolektif (bersifat umum), bukan individual.
Maslahah dapat diterapkan sebagai hukum jika tidak ada nash
khusus.!”

Berdasarkan kepentinganyya, Al-Gazali mengklasifikasikan

maslahah berdasarkan tiga kriteria utama, antara lain:

a.

Maslahah daruriyyah (primer)

Maslahah daruriyyah merupakan kemaslahatan yang bersifat esensial
dan menjadi dasar utama bagi tegaknya kehidupan manusia, baik
dalam aspek agama maupun dunia. Hilangnya salah satu unsur

daruriyyah akan menyebabkan kerusakan dan ketidak seimbangan

17 Mohammad Rusfi, “Vialiditas Maslahah al-Mursalah Sebagai Sumber Hukum,” Al-
“Adalah, Vol. 12, No. 1 (Juni 2014), him 64.
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kehidupan. Maslahah ini terangkum dalam lima unsur pokok maqgasid
asy-syari’ah.

Adapun contoh penerapan dari maslahah daruriyyah antara
lain: kewajiban salat, larangan membunuh, larangan berzina dan
larangan mencuri.'®
b. Maslahah hajiyyah (sekunder)

Maslahah hajiyyah dibutuhkan untuk menghilangkan kesulitan dan
memberikan kemudahan, akan tetapi tidak mencapai tingkat daruri.
Seandainya hal tersebut tidak terpenuhi tidak akan menimbulkan
kekacauan, kerusakan, atau mengancam kehidupan manusia.
Contohya, Islam memberikan keringanan (rukhsah) dalam
salat bagi orang yang sedang sakit atau berpergian jauh untuk, serta
memberikan kelonggaran dalam hukum mu’amalah untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi. Dengan demikian, mas/ahah hajiyyah berfungsi
melengkapi dan memperkuat masl/ahah daruriyyah."’
C. Maslahah tahsiniyyah (tersier)
Maslahah tahsiniyyah merupakan kebutuhan tingkat tersier, yakni
sesuatu yang berfungsi sebagai pelengkap atau penghias. Tanpa

terpenuhinya kebutuhan tersebut, tidak akan merusak, mengancam,

18 Zaenol Hasan, “Teori Maslahah dalam Ekonomi Islam (Fikih Muamalah),” Jurnal
Hukum AL Itmamiy: Hukum FEkonomi Syariah, Vol. 4, No. 2 (2022), hlm. 70,
https://ejurnalgarnain.stisng.ac.id.

19 Ibid.
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ataupun mempersulit kehidupan. Keberadaan mas/ahah tahsiniyyah
merupakan pelengkap dari dua unsur sebelumnya.

Maslahah tahsiniyyah berkaitan dengan penyempurnaan
moral dan etika, yaitu kemaslahatan yang bertujuan memperindah
kehidupan dan menjaga nilai kesopanan serta kemuliaan akhlak.
Adapun contohnya antara lain: anjuran berpakaian rapi dan sopan,
adab makanan dan minum, etika sosial dan lain sebagainya. Mas/ahah
ini tidak bersiat mendesak, namun penting untuk membentuk
masyarakat berperadapan tinggi.?’

2. Perspektif Sosiologi
Selain menggunakan teori mas/ahah, penelitian ini juga menggunakan
perspektif sosiologi untuk menjelaskan bagaimana standar rumah tangga
ideal terbentuk, disebarluaskan, dan diterima dalam kehidupan sosial
masyarakat. Sosiologi memandang bahwa realitas sosial tidak muncul
secara alamiah, melainkan dikonstruksi melalui proses interaksi sosial,
komunikasi, dan pengaruh budaya, serta dipengaruhi oleh struktur sosial
dan tindakan individu dalam masyarakat.?! Perspektif ini relevan untuk
memahami bagaimana konten TikTok dapat menjadi bagian dari
konstruksi sosial atas persepsi bersama mengenai rumah tangga ideal

melalui visualisasi, narasi, dan repetisi konten.

20 Ibid., hlm. 70 — 71.

2l Zahrah Rakhmah Maulidiyah, “Ilmu Sosiologi: Sejarah, Perubahan Sosial, dan
Modenisasi,” dalam Abu Amar Bustomi, MB Sosiologi (Surabaya: Balai Durian Runtuh, 2023), hlm.
12-13.
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Kerangka sosiologis tersebut diperkaya dengan teori perubahan
sosial dari Anthony Giddens, yaitu teori strukturasi. Giddens
memperkenalkan konsep duality of structure, yaitu gagasan bahwa
struktur sosial bersifat sekaligus sebagai sarana dan hasil dari praktik
sosial.  Struktur menyediakan aturan dan sumber daya yang
memungkinkan individu bertindak, namun pada saat yang sama struktur
tersebut direproduksi dan dipertahankan melalui tindakan individu yang
berulang dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, individu tidak sepenuhnya
pasif terhadap struktur sosial, tetapi turut berperan aktif dalam membentuk
dan mereproduksinya.??

Giddens juga menekankan peran individu sebagai “agen” yang
memiliki kapasitas reflektif dalam bertindak. Agen sosial dipahami
sebagai subjek yang mampu memahami apa yang mereka lakukan,
mengapa mereka melakukannya, serta memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan tindakan mereka dengan konteks sosial yang dihadapi.
Tindakan sosial dalam konteks ini tidak bersifat mekanis, melainkan
melibatkan proses penafsiran, pertimbangan, dan pilihan yang terus-
menerus.”

Era masyarakat modern saat ini, struktur sosial tidak hanya hadir

dalam bentuk norma dan institusi formal, tetapi juga melalui praktik

22 Ignatius Haryanto, “Kemunculan Diri dan Peran Pemilik Industri Media di Indonesia
dalam Kerangka Teori Strukturasi Anthony Giddens” Ultimacomm: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.
6, No. 2 (2014), hlm 59 - 60.

2 Ibid. him. 60.
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simbolik, representasi visual, dan narasi yang beredar secara luas.
Berdasarkan perspektif teori strukturasi, standar rumah tangga ideal yang
berkembang melalui platform media sosial seperti TikTok dapat dipahami
sebagai bagian dari struktur sosial yang terbentuk melalui praktik sosial
digital. Konten-konten yang ditampilkan secara berulang membentuk
ekspektasi, norma, dan gambaran tertentu mengenai kehidupan rumah
tangga ideal. Akan tetapi pasangan suami istri sebagai agen tidak serta-
merta menerima struktur tersebut secara pasif, melainkan menafsirkan,
menyeleksi, serta menyesuaikannya dengan kondisi dan pengalaman
rumah tangga masing-masing.

Teori strukturasi Anthony Giddens digunakan dalam penelitian ini
sebagai pendekatan sosiologis untuk menjelaskan proses terbentuknya,
penyebaran, dan penerimaan standar rumah tangga ideal dalam kehidupan
sosial responden. Teori ini tidak digunakan untuk menilai baik atau
buruknya suatu praktik secara normatif, melainkan untuk memahami relasi
antara struktur sosial media dan tindakan pasangan sebagai agen.
Selanjutnya, penilaian normatif terhadap dampak standar tersebut
dilakukan melalui teori mas/ahah sebagai kerangka utama dalam analisis

hukum Islam.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research).

Penelitian lapangan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
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secara langsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memperoleh informasi faktual yang terjadi di lokasi penelitian,?* yang
dalam konteks penelitian ini memerlukan data informasi dari KUA
Kapanewon Depok terkait keluarga generasi milenial, konten TikTok
terkait rumah tangga ideal dan respon dari keluarga generasi milenial
Kapanewon Depok terkait konten rumah tangga ideal yang beredar dalam
platform TikTok.

2. Sifat Penelitian,
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yang berarti tidak hanya
mendeskripsikan fenomena yang terjadi di masyarakat, tetapi juga
menganalisisnya secara mendalam. Metode ini dilakukan dengan
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis.?
Penelitian ini akan mendeskripsikan secara terstruktur bagaimana
fenomena standardisasi rumah tangga ideal terbentuk dari tren dalam
platform TikTok di Kapanewon Depok, Sleman dan seberapa berpengaruh
terhadap keluarga generasi milenial disana, kemudian menganalisisnya
menggunakan teori maslahah dalam hukum Islam.

3. Pendekatan Penelitian

24 V. Wiratna Sujarweni, “Metodologi Penelitian,” PT. Rineka Cipta, Cet.XIl Praktek,
(Jakarta : PT. Rineka Cipta, Cet.XII), 2014, hlm. 107.

25 Gandis Sastia Dewi, “Studi Implementasi Proses Pembelajaran pada Pendidikan
Kesetaraan Paket C Berbasis Kurikulum 2013 (Studi Deskriptif Analitis di SPNF SKB Kabupten
Bandung)”, Skripsi: Universitas Pendidikan Indonesia, (Bandung: November 2019).
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan normatif dan sosiologis. Pendekatan normatif digunakan untuk
mengkaji fenomena yang diteliti berdasarkan ketentuan dan prinsip hukum
Islam, khususnya melalui teori maslahah Al-Gazali. Sementara itu,
pendekatan sosiologis digunakan untuk memahami fenomena sosial secara
empiris melalui teori strukturasi Anthony Gidden, yakni bagaimana
standar rumah tangga ideal yang berkembang dalam platform TikTok
dipersepsikan dan disikapi oleh keluarga generasi milenial di Kapanewon
Depok dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan ganda ini dipilih karena permasalahan penelitian tidak
hanya berkaitan dengan aspek normatif-teologis, tetapi juga berkaitan erat
dengan realitas sosial yang berkembang di masyarakat akibat pengaruh
media sosial.

a. Pendekatan normatif (teori maslahah)

Pendekatan normatif dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai
fenomena standardisasi rumah tangga ideal dalam platform TikTok
berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam. Analisis normatif dilakukan
dengan menggunakan teori mas/ahah sebagai kerangka utama, yaitu
untuk melihat apakah fenomena tersebut membawa kemaslahatan atau
justru menimbulkan kemudaratan bagi kehidupan rumah tangga
keluarga generasi milenial.

Maslahah dalam konteks ini dipahami sebagai segala bentuk

kemanfaatan yang sejalan dengan tujuan syariat (maqasid asy-
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syari’ah), yaitu menjaga agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal

(hifz al-‘aql), keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz al-mal).

Analisis normatif dilakukan dengan cara:

1) Mengkaji konsep maslahah dalam literatur fikih dan hukum
Islam;

2) Mengklasifikasikan bentuk maslahah ke dalam maslahah
daruriyyah, hajiyyah, dan tahsiniyyah;

3) Menilai apakah standar rumah tangga ideal yang ditampilkan
dalam konten TikTok selaras dengan tujuan kemaslahatan
keluarga atau justru berpotensi menimbulkan mafSadah.

Pendekatan sosiologis

Pendekatan sosiologis digunakan untuk memahami fenomena

standardisasi rumah tangga ideal sebagai fenomena sosial yang

berkembang di tengah masyarakat. Pendekatan ini memandang bahwa
standar tersebut tidak muncul secara alamiah, melainkan terbentuk
melalui proses interaksi sosial, konstruksi nilai, serta pengaruh media
sosial sebagai bagian dari struktur sosial modern.

Melalui pendekatan sosiologis, penelitian ini berupaya
mendeskripsikan:

1) Proses terbentuknya standar rumah tangga ideal dalam platform
TikTok;

2) Cara keluarga generasi milenial di Depok Sleman memahami,

menerima, atau menolak standar tersebut;



22

Pendekatan ini penting untuk menggambarkan realitas empiris
yang dialami oleh subjek penelitian, sehingga hasil penelitian tidak
hanya bersifat normatif, tetapi juga kontekstual dan relevan dengan

kondisi sosial masyarakat.

4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:

a.

Data primer

Data primer diperoleh melalui wawancara dengan tujuh pasang
keluarga generasi milenial Kapanewon Depok yang menjadi subjek
penelitian, observasi terhadap konten terkait rumah tangga ideal
dalam platform TikTok serta laporan peristiwa nikah KUA
Kapanewon Depok, dan dokumentasi.

Wawancara  dilakukan  untuk  menggali  pandangan,
pengalaman, dan sikap mereka terhadap standar rumah tangga ideal
yang berkembang dalam platform TikTok. Observasi dilakukan
dengan cara mengamati, mencatat, dan mengklasifikasikan konten-
konten yang relevan, baik dari segi pesan, visualisasi, maupun nilai-
nilai yang disampaikan dalam konten tersebut serta menganalisis
laporan peristiwa nikah KUA Kapanewon Depok guna memperkuat
objektifitas data penelitian. Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk
membuktikan dan memperkuat data penelitian.

Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari:
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1) Literatur hukum Islam yang membahas teori maslahah;
2) Buku dan artikel jurnal yang relevan dengan perubahan sosial dan
media sosial;
3) Dokumen, artikel ilmiah, serta konten TikTok yang relevan
dengan tema penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu aspek penting dalam

penelitian yang menentukan kualitas dan kedalaman informasi yang

diperoleh. Teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam
penelitian kualitatif meliputi wawancara mendalam, observasi, dan studi
kepustakaan.?

a. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur kepada informan
penelitian, yaitu keluarga generasi milenial Kapanewon Depok.
Teknik ini bertujuan untuk menggali secara mendalam persepsi, sikap,
dan pengalaman informan terkait standar rumah tangga ideal yang
berkembang dalam platform TikTok, serta bagaimana standar tersebut
memengaruhi kehidupan rumah tangga mereka.

b. Observasi dilakukan terhadap konten TikTok yang merepresentasikan
standar rumah tangga ideal serta terhadap laporan peristiwa nikah
yang tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA) Kapanewon Depok.

Pada observasi konten TikTok, peneliti mengamati pola penyajian

26 Heni Julaika Putri dan Sri Murhayati, “Metode Pengumpulan Data Kualitatif,” JPT:
Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 9, No. 2 (2025), hlm. 13075.
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konten, narasi visual, pesan moral, serta nilai-nilai yang ditampilkan
dalam representasi kehidupan rumah tangga. Sementara itu, observasi
terhadap laporan peristiwa nikah KUA Kapanewon Depok difokuskan
pada data administratif dan informasi faktual terkait peristiwa
perkawinan sebagai gambaran kondisi empiris keluarga di wilayah
penelitian.

Observasi ini bersifat non-partisipatif, di mana peneliti tidak
terlibat secara langsung dalam proses pembuatan konten maupun
dalam pelaksanaan peristiwa yang diamati, melainkan berperan
sebagai pengamat untuk memperoleh data yang bersifat objektif dan
deskriptif.

c. Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis dan
normatif yang berkaitan dengan teori maslahah dan perspektif
sosiologi sebagai alat analisis penelitian.

Analisis data penelitian

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pola induktif, yaitu

metode penalaran yang berangkat dari data dan temuan empiris yang

bersifat khusus menuju pada penarikan pola, kategori, dan kesimpulan
umum yang bersifat konseptual dan teoretik. Pola induktif digunakan
untuk memahami secara mendalam bagaimana praktik, representasi, dan
persepsi tentang rumah tangga ideal terbentuk, disebarluaskan, dan

dimaknai oleh keluarga generasi milenial melalui platform TikTok.
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Analisis induktif dilakukan dengan menempatkan pengalaman
empiris informan dan konten TikTok sebagai titik awal analisis. Teori
maslahah dan perspektif sosiologi digunakan sebagai kerangka
interpretatif dalam memahami dan menafsirkan data, bukan sebagai
standar normatif yang ditetapkan sejak awal analisis.

Analisis induktif dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Pengumpulan dan pemetaaan data empiris
Tahap awal analisis dimulai dengan pengumpulan data empiris
melalui wawancara mendalam terhadap keluarga generasi milenial
serta observasi terhadap konten TikTok yang merepresentasikan
standar rumah tangga ideal. Data yang terkumpul kemudian dipetakan
berdasarkan tema-tema awal yang muncul dari lapangan, seperti
pembagian peran dalam rumah tangga, pola pengasuhan anak,
pengelolaan keuangan keluarga, dan representasi nilai-nilai ideal
dalam konten digital.

b. Identifikasi pola dan kategori temuan
Data empiris yang telah dipetakan selanjutnya dianalisis untuk
mengidentifikasi pola-pola berulang, kecenderungan, dan variasi
makna yang muncul dalam praktik dan persepsi informan. Pada tahap
ini, peneliti melakukan proses kategorisasi secara bertahap
berdasarkan kesamaan dan perbedaan temuan lapangan, sehingga
terbentuk kategori analisis yang merefleksikan realitas sosial yang

diteliti.
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Interpretasi data dengan perspektif teoretik
Kategori dan pola yang telah terbentuk kemudian diinterpretasikan
menggunakan perspektif teori maslahah dan konsep-konsep
sosiologis, khususnya terkait konstruksi sosial dan perubahan sosial
dalam masyarakat digital. Teori digunakan untuk memperdalam
pemahaman atas temuan empiris, menjelaskan proses sosial yang
melatarbelakangi terbentuknya standar rumah tangga ideal, serta
menafsirkan dinamika relasi antara individu, keluarga, dan struktur
media sosial.

Penilaian normatif dan sosiologis

Berdasarkan hasil interpretasi, dilakukan penilaian secara reflektif

dari dua perspektif, yaitu:

1) Perspektif normatif, melalui teori mas/ahah untuk menilai sejauh
mana praktik dan standar rumah tangga ideal yang ditemukan di
lapangan mengandung unsur kemaslahatan atau berpotensi
menimbulkan kemudaratan bagi kehidupan keluarga;

2) Perspektif sosiologis untuk mendeskripsikan konteks sosial,
proses konstruksi, serta dampak sosial dari standar rumah tangga
ideal yang berkembang di platform TikTok.

Penarikan Kesimpulan dan perumusan implikasi

Tahap akhir analisis dilakukan dengan menarik kesimpulan secara

induktif, yaitu merumuskan pemahaman dan generalisasi konseptual

berdasarkan temuan empiris yang telah dianalisis dan
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diinterpretasikan. Kesimpulan ini digunakan untuk menjawab
rumusan masalah penelitian serta merumuskan implikasi dan
rekomendasi yang bersifat normatif dan kontekstual, dengan tetap
mempertimbangkan kompleksitas realitas sosial keluarga generasi
milenial dalam konteks media digital.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan bertujuan untuk memberikan kejelasan dan alur logis
agar pembaca mudah memahami isi tulisan. Untuk memudahkan penyajian
gambaran umum dan menjadikan skripsi ini lebih terstruktur, peneliti
membaginya menjadi lima bab, dengan urutan pembahasan sebagai berikut:
Bab Pertama berisikan pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Penjelasan
mengenai alasan diangkatnya judul penelitian dibahas pada sub-bab latar
belakang masalah. Kemudian apa yang menjadi masalah pokok penelitian dan
terdiri dari beberapa pertanyaan dibahas dalam sub-bab rumusan masalah. Sub-
bab berikutnya membahas tentang tujuan dan kegunaan yang sekaligus
menjawab atas rumusan masalah penelitian baik secara teortis maupun praktis.
Selain itu, dalam bab ini terdapat telaah pustaka, yang memberikan penjelasan
terkait persamaan dan perbedaan dari penelitian yang telah ada dan ditulis
sebelumnya. Selanjutnya kerangka teoretik, yang berisikan perumusan teori-
teori yang digunakan untuk mengupas masalah dari penelitian yang dilakukan.

Metode penelitian merupakan langkah-langkah atau cara yang penyusun
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gunakan demi terlaksananya suatu penelitian. Terakhir adalah sistematika
pembahasan yang menyampaikan keseluruhan alur permasalahaan yang
sedang diteliti dalam skripsi.

Bab kedua dengan judul “Rumah Tangga Ideal dan Platform TikTok”
memuat landasan teoretis yang digunakan sebagai pijakan dalam menganalisis
fenomena standardisasi rumah tangga ideal pada platform TikTok. Pembahasan
dalam bab ini diarahkan untuk menjelaskan deskripsi umum konsep rumah
tangga ideal serta karakteristik platform TikTok sebagai media sosial yang
berperan dalam membentuk dan menyebarkan standar kehidupan rumah tangga
di tengah masyarakat, khususnya keluarga generasi milenial.

Bab ketiga, berjudul “Deskripsi Keluarga Generasi Milenial
Kapanewon Depok Sleman dan Standardisasi Rumah Tangga Ideal dalam
Platform TikTok” berisikan pemaparan data-data yang diperoleh melalui
wawancara, observasi dan studi pustaka guna menjadi data objek yang menjadi
fokus penelitian ini. Bab ini berisikan bebraapa sub bab, diantaranya: profil
wilayah kapanewon Depok Sleman, profil responden penelitian, karakteristik
keluarga generasi milenial, pola kehidupan rumah tangga gereasi milenial
Kapanewon Depok, peran platform TikTok dalam rumah tangga, dan proses
terbentuknya standardisasi rumah tangga ideal dalam platform TikTok pada
keluarga generasi milnial Kapanewon Depok.

Bab keempat, bab ini berisi analisis terhadap data-data yang diperoleh
dari penelitian melalui analisis teori maslahah terhadap standardisasi rumah

tangga ideal dalam platform TikTok (studi keluarga generasi milenial
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Kapanewon Depok, Sleman). Analisis ini bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian dengan menggunakan teori yang telah dijelaskan pada bab
dua.

Bab kelima, bab ini berisi penutup yang mencakup kesimpulan dari
penelitian ini. Selain itu, peneliti juga memberikan beberapa saran yang
ditujukan pada hal-hal yang perlu dievaluasi yang bermanfaat untuk peneliti

selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian berjudul “analisis teori maslahah terhadap

standardisasi rumah tangga ideal dalam platform TikTok (studi keluarga

generasi milenial Kapanewon Depok Sleman)”, dapat disimpulkan beberapa

poin utama sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, standar rumah tangga ideal yang dibentuk
oleh platfotm TikTok dinarasikan melalui konten-konten yang
bertemakan:
a. Rumah tangga yang terlihat teratur dan estetik
b. Manajemen peran yang tampak teratur
c. Pola pengasuhan yang tertata
d. Hubungan suami istri yang tampak selalu romantis
e. Aspek finansial yang terlihat ideal

Gambaran tersebut dikonstruksikan secara visual dan naratif
sehingga berpotensi membentuk ekspektasi mengenai rumah tangga ideal.
Proses standardisasi rumah tangga ideal dalam platform TikTok tersebut
terbentuk melalui paparan konten yang berulang dan diperkuat oleh
mekanisme algoritma media sosial. Namun, keluarga generasi milenial di
Kapanewon Depok tidak menerima standar tersebut secara mutlak,
melainkan menempatkannya sebagai sumber referensi dan inspirasi yang

dinegosiasikan dengan kondisi riil keluarga secara selektif.
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3. Berdasarkan analisis teori maslahah menurut kerangka maqasid asy-
syari’ah Al-Gazali, standardisasi rumah tangga ideal dalam platform
TikTok tidak dapat dikategorikan sebagai maslahah daruriyyah karena
tidak secara langsung menjamin pemeliharaan agama, jiwa, akal, harta,
dan keturunan (ad-daruriyyat al-khamsah). Bahkan apabila dikejar secara
tidak kritis, standar tersebut berpotensi menimbulkan mafSadah berupa
tekanan psikologis, pergeseran prioritas spiritual, gangguan rasionalitas,
perilaku konsumtif, serta ketidak stabilan keluarga.

Sebagian konten TikTok dapat bernilai maslahah hajiyyah dan
tahsiniyyah apabila disikapi secara selektif, proporsional, dan adaptif,
seperti dalam pengelolaan rumah tangga, pengasuhan anak, dan
manajemen keuangan. Kemaslahatan yang bersifat Aagigiyyah dalam
konteks ini hanya terwujud ketika standar tersebut disesuaikan dengan
kondisi riil keluarga, sedangkan penerimaan yang berorientasi pada
estetika berlebihan, perbandingan sosial, dan konsumsi semu
menunjukkan maslahah wahmiyyah yang bertentangan dengan tujuan
pokok pembentukan rumah tangga dalam perspektif hukum Islam.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian terkait “standardisasi rumah tangga ideal

dalam Platform TikTok pada generasi milenial di Kapanewon Depok Sleman”,

penulis ingan menyampaikan beberapa saran berikut:

1. Bagi Keluarga Generasi Milenial
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Hendaknya lebih selektif dalam memilih konten TikTok, dengan
hanya mengambil yang dirasa meemang benar-benar bermanfaat bagi
kebutuhan nyata keluarga.

Tidak memaksakan standar estetika atau gaya hidup yang ditampilkan
dalam tren, akan tetapi mengadaptasikannya sesuai dengan kapasitas
Konomi, waktu, dan kondisi rumah tangga.

Memprioritaskan nilai fungsional, keamanan, pendidikan anak, dan
keseimbangan emosional dibandingkan pencitraan visual.
Menggunakan prinsip magqasid asy-syari’ah sebagai dasar dalam

menentukan praktik rumah tangga yang diambil dari media sosial.

Bagi Pemerhati Pendidikan Keluarga atau Penyuluh Agama

a.

Memberikan edukasi mengenaai liteerasi digital beebasis nilai islam,
khususnya terkait identifikasi maslahah dan mafsadah dalam konten
viral.

Menguatkan pemahaman keluarga bahwa rumah tangga ideal tidak
identik dengan estetika visual, tetapi dengan nilai-nilai fungsional dan

spiritual.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam kedalaman penggalian data

karena topik yang dikaji berkaitan dengan ranah privat dan sensitif

kehidupan rumah tangga, sehingga tidak seluruh responden dapat

menyampaikan pengalaman secara terbuka. Dalam beberapa kondisi,

jawaban responden cenderung bersifat normatif dan belum sepenuhnya
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merepresentasikan realitas yang dialami. Keterbatasan waktu dan akses
peneliti juga membatasi penggunaan teknik pengumpulan data yang lebih
mendalam. Meskipun demikian, temuan penelitian ini tetap relevan
sebagai gambaran mengenai cara keluarga generasi milenial menyikapi
standardisasi rumah tangga ideal dalam platform TikTok dan dapat
menjadi pijakan bagi penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih
komprehensif.

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan
metodologi yang lebih mendalam dan beragam serta memperluas
karakteristik responden agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dinamika rumah tangga dan pengaruh media
sosial terhadap kehidupan keluarga.

b. Penelitian ini dapat diperluas dengan analisis komparatif antar
wilayah, atau memadukan metode kuantitatif untuk mengukur tingkat
pengaruh TikTok terhadap kesejahteraan keluarga.

c. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi hubungan antara konten
viral dan dinamika keluarga yang lebih spesifik, atau analisis magasid

yang lebih mendalam terhadap perilaku digital generasi milenial.
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